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ABSTRAK  

Muhammad Riza, 110810248, Resiliensi pada Narapidana Laki-laki di Lapas Klas 1 

Medaeng, skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya, 2013. 

xix +153 halaman, 13 lampiran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika resiliensi pada narapidana laki-

laki di Lapas Klas 1 Medaeng. Dinamika disini adalah proses yang terbangun untuk menjadi 

individu yang resilien berdasarkan tujuh faktor resiliensi yang dibuat oleh Reivich & Shatte 

(2002). Faktor-faktor tersebut diantaranya: emotion regulation, impulse control, optimism, 

causal analysis, empathy, self efficacy, dan reaching out. 

Penelitian ini dilakukan pada narapidana laki-laki yang sudah mengalami setengah 

masa pidana dan baru pertama kali masuk penjara. Subjek yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 6 orang dengan kasus pidana yang berbeda-beda. Alat pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara yang disusun menjadi pedoman wawancara  berdasarkan 

indikator resiliensi, selain itu digunakan juga Life History Quesionaire yang di adaptasi dari 

Johnson, Sharon L. (1997) sebagai data penunjang untuk melihat pola kehidupan subjek 

sebelum dan ketika berada di dalam penjara. 

Dari hasil penelitian didapat kesimpulan bahwa dinamika resiliensi pada narapidana 

dapat didukung oleh beberapa faktor dalam terbentuknya resiliensi yang tinggi, diantaranya 

dukungan dari orang terdekat, baik dari pihak keluarga, saudara, bahkan dari pacar, 

kemampuan social skill yang baik, maksudnya interaksi yang terjalin dengan baik dengan 

narapidana maupun dengan petugas lapas, serta  religiusitas yang tinggi berupa intensitas 

beribadah yang lebih sering. Lamanya hukuman tidak berpengaruh banyak dalam 

pembentukan resiliensi. 

Kata Kunci: Resiliensi, Narapidana Laki-laki 
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ABSTRACT 

Muhammad Riza, 110810248, Resilience in Male Inmates in Prison Class 1 Medaeng, 

thesis, Faculty Psychology  of Airlangga University, 2013. 

xviii +153 halaman, 13 lampiran 

This study aims to determine the dynamics of resilience in male inmates in prisons 

Klas 1 Medaeng. The dynamics is the process that built to be resilient individuals based on 

seven factors resilience created by Reivich & Shatte (2002). These factors include: emotion 

regulation, impulse control, optimism, causal analysis, empathy, self-efficacy, and reaching 

out. 

The study was conducted on male inmates who had experienced criminal and half 

years in jail for the first time. Subjects in this study were 6 people with a different criminal 

case. Data collection tool used is a structured interview to interview based on indicators of 

resilience, but it is used also Life History Quesionaire which adapted from Johnson, Sharon 

L. (1997) as supporting data to see patterns before and when the subject's life in prison. 

From the results of the study, concluded that the dynamics of resilience in inmate can 

be supported by several factors, there are support of the people closest to them, both the 

families, relatives, and even from her boyfriend, the ability of a good social skills, interaction 

means are good the prisoners and the prison officers, as well as the intensity of the high 

religiosity form of worship more often. The duration of the penalty does not affect much in 

the formation of resilience 
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